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BAB II 

KERANGKA TEORI 
 

A. Deskripsi Teori 

1.  Makna 

a. Pengertian Makna 

Makna melrupakan bagian yang tidak bisa 

dipisahkan dari se lmantik dan sellalu melnelmpell dari apa 

pun yang diucapkan. Pe lngelrtian dari makna sangat 

banyak dan belragam. 

Makna digunakan untuk pe lrantara antara bahasa 

delngan dunia luar se lsuai delngan kelselpakatan para 

pelnggunanya agar bisa saling me lngelrti.  

Makna melmpunyai tiga tingkat ke lbelradaan, yaitu:  

1) Pada tingkat pe lrtama, makna me lnjadi isi suatu 

belntuk linguistik.  

2) Pada tingkat ke ldua, makna melnjadi isi dari suatu 

bahasa.  

3) Pada tingkat keltiga, makna melnjadi isi ko lmunikasi 

yang dapat me lnghasilkan infolrmasi telrtelntu. 

Pada tahap pelrtama dan ke ldua makna dilihat dari 

selgi kaitannya delngan pelmbicara, seldangkan pada 

tingkat keltiga makna lelbih diarahkan pada makna 

dalam ko lmunikasi.
1
 

b. Macam-Macam Makna  

1) Makna E lmo ltif : Makna e lmo ltif melrupakan makna 

yang  diakibatkan o llelh tingkah pelmbicara atau sikap 

pelmbicara belrdasarkan hal yang dipikirkan atau 

dirasakan.  

2) Makna Delno ltatif : Makna delno ltatif  melrupakan 

makna yang sangat banyak dite lmukan dalam kamus. 

Makna delno ltasi belrsifat langsung, yaitu makna 

khusus yang ada dalam se lbuah tanda, dan pada 

kelsimpulannya dapat dise lbut delngan gambaran suatu 

peltanda.
2
 

                                                             
1 T. Fatimah Djajasudarma, Semantik 1 (Bandung : PT. Refika Aditama, 

2009) 8. 
2 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung : PT. Refika Aditama, 

2009) 125. 
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3) Makna Ko lno ltatif : Makna ko lno ltatif melrupakan 

makna delno ltatif ditambah de lngan selmua gambaran, 

ingatan, dan pelrasaan yang didapatkan dari suatu 

kata. Kata ko lno ltasi adalah co lnno ltarel Latin, "melnjadi 

tanda" dan melngacu pada makna budaya se llain kata 

(dan belntuk ko lmunikasi lainnya). 

4) Makna Ko lgnitif : Makna ko lgnitif melrupakan makna 

yang dilihat o llelh relfelrelnsi, makna unsur linguistik 

yang elrat kaitannya de lngan dunia luar bahasa, o lbjelk 

atau gagasan, dan dapat dije llaskan dilihat delngan 

analisis ko lmpo lneln-ko lmpolnelnnya. 

5) Makna Relfelrelnsial : Relfelreln adalah hubungan antara 

unsur-unsur kelbahasaan telrdiri dari kata, kalimat dan 

dunia pelngalaman no lnlinguistik. Rujukan dan 

relfelrelnsi bisa dijellaskan belrupa belnda, pelristiwa, 

prolsels atau kelnyataan. Relfelrelnsi melrupakan hal yang 

didapatkan o llelh simbo ll.
3
 

 

2. Pengulangan bacaan Al-Qur’an 

a. Pengulangan bacaan Al-Qur‟an 

Beberapa ulama memasukkan bab khusus dalam 

karyanya yang menjelaskan tentang pengulangan ayat-

ayat tertentu saat membaca Al-Qur'an. Diantaranya 

adalah Imam an-Nawawi dalam kitab At-Tibyan Fi 

Adabi Hamlatil Quran. Ia memasukkan bab Fi Istihbabi 

Tardidil Ayat Littadabburi (Bab tentang sunnah 

mengulang-ulang sebuah ayat untuk memahami 

maknanya). 

حَتََّّ أَصْبَحَ بآِيةٍَ  -صلى الله عليه وسلم-قاَمَ النَّبُِّ 
بْ هُمْ فإَِن َّهُمْ عِبَادُكَ وَإِنْ تَ غْفِرْ لََمُْ فإَِنَّكَ  وَالآيةَُ )إِنْ تُ عَذِّ

 أنَْتَ الْعَزيِزُ الَْْكِيمُ (
Suatu ketika Nabi -salallahu alayhi wasallam- sholat 

hingga subuh dan membacakan sebuah ayat. Yang 

artinya adalah: 

                                                             
3 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung : PT. Refika Aditama, 

2009) 263. 
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Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya 

mereka adalah hamba-hamba Engkau. Dan jika Engkau 

mengampuni mereka, maka Sesungguhnya Engkaulah 

yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (Q.S. Al-

Maidah [5] 118). (H.R. An-Nasa‟I, Ibn Majah dan At-

Tirmidzi) 

Dalam riwayat lain, Nabi ditanya mengapa dia 

melakukan hal itu. Nabi menjawab bahwa dia 

mendoakan umatnya dengan ini. 

 Berdasarkan kisah ini, sebagian ulama berpendapat 

bahwa diperbolehkan mengulang sebuah ayat dalam Al-

Quran. Salah satu ulama yang menyatakan hal tersebut 

adalah Imam as-Suyuthi dalam kitabnya Al-Itqan (hlm. 

285). 

Imam an-Nawawi sendiri, selain  At-Tibyan, juga 

menyinggung kemungkinan adanya pengulangan ayat 

tertentu untuk menyerap maknanya. Hal itu 

diungkapkannya dalam kitab Raudlatut Talibin dan Al-

Majmu. Bahkan dalam Al-Majmu' beliau menjelaskan 

bahwa hal tersebut diperbolehkan walaupun 

memerlukan waktu yang cukup lama (Al-Majmu'/4/45). 

 Imam al-Ghazali dalam Ihya' Ulumuddin 

mengatakan, jika ia tidak dapat menyerap makna ayat-

ayat Al-Qur'an tanpa mengulanginya, maka hendaknya 

ia mengulanginya. Kecuali dia bisa menjadi makmum 

shalat. Oleh karena itu, lebih baik dia fokus mengikuti 

gerakan imam. Jangan biarkan setan berpindah dari satu 

kebaikan ke kebaikan lainnya, meskipun kebaikan 

pertama lebih penting dari kebaikan lainnya. (Ihya' 

Ulumuddin/1/291). 

Imam al-Ghazali juga mengatakan bahwa ada ulama 

salaf yang mengulang-ulang suatu ayat dalam shalat 

berhari-hari untuk memahami maknanya. Beberapa 

ulama membutuhkan waktu beberapa bulan. Bahkan ada 

yang rela  menunda penyelesaian Alquran hingga 30 

tahun. Dan ada juga orang yang harus memaksakan diri 

untuk membaca ayat lain, karena ayat yang sering 

dibacanya memiliki makna yang tiada habisnya untuk 

diserap. 



15 

 

Selain menyebutkan kisah Nabi Muhammad SAW 

yang mengulang-ulang sebuah ayat, Imam an-Nawawi 

dari At-Tibyan juga menyebutkan kisah para sahabat 

yang mengulang-ulang sebuah ayat. . Di bawah ini 

adalah nama beberapa  sahabat dan ayat-ayat yang 

mereka baca berulang kali: 

1) Tamim Ad-Dariy 

Sahabat Tamim Ad-Dariy mengulang-ulang ayat 

berikut sampai waktu subuh: 

يِّئَاتِ أَنْ نََْعَلَهُمْ كَالَّذِينَ  أمَْ حَسِبَ الَّذِينَ اجْتَ رَحُوا السَّ
الِْاَتِ سَوَاءً مََْيَاهُمْ وَمََاَتُ هُمْ سَاءَ مَا  آمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّ

 يََْكُمُونَ 
Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu 

menyangka bahwa Kami akan menjadikan mereka 

seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal saleh, Yaitu sama antara kehidupan dan 

kematian mereka? Amat buruklah apa yang mereka 

sangka itu. (Q.S. al-Jatsiyah [45] 21) 

 

2) Asma‟ Binti Abi Bakr 

'Abbad Ibnu Hamzah datang menemui Sayyidah 

Asma' ketika Sayidah Asma' sedang membacakan 

sebuah ayat. 'Abbad berhenti di dekat Sayyidah 

Asma', dan ternyata Sayyidah Asma' telah 

mengulang ayat tersebut lalu memanjatkan doa. 

Merasa sudah menunggu cukup lama, 'Abbad  pergi 

ke pasar dan memenuhi kebutuhannya. Ia kemudian 

kembali menemui Sayidah Asma' dan 

menemukannya sedang mengulang-ulang ayat 

tersebut, setelah itu ia memanjatkan doa. Ayat yang 

dibacanya berulang kali adalah: 

مُومِ ف نَا وَوَقاَناَ عَذَابَ السَّ مَنَّ اللَّهُ عَلَي ْ  
Maka Allah memberikan karunia kepada Kami dan 

memelihara Kami dari azab neraka. (Q.S. At-Thur 

[52] 27) 
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3) Ibnu Mas‟ud 

Ibnu Mas‟ud mengulang-ulang ayat berikut: 

  وَقُلْ رَبِّ زدِْنِ عِلْمًا
Dan Katakanlah: “Ya Tuhanku, tambahkanlah 

kepadaku ilmu pengetahuan.” (Q.S. Thaha [20] 

114)4 

b. Relpeltisi (pelngulangan) Ayat 

Relpeltisi (pelngulangan) melrupakan bukti  bahwa 

Al-Qur‟an adalah karya Nabi Muhammad Saw. Untuk 

melncari pelrhatian delngan hasil yang ilusif dan re lkayasa. 

Relpeltisi atau pelngulangan dalam pe lrspelktif Arab belrarti 

takrar atau takrir delngan masdar dari fi'il madli karrara 

artinya raddada dan 'ada5
 diikuti wazan taf'al, delngan 

belnar analo lgi atau pelrbandingan. Belrbelda delngan taf'il 

dijellaskan belrdasarkan mazhab Sibawaih. Di mo ldelrasi 

ulama' Kufah takrar adalah mashdar wazan fa'ala, Alif 

pada lafal takrar melrupakan pelngganti takrir ya'.6 Arti 

dari takrar i'adat asy-syai'i miraran (melngulang selsuatu 

selcara belrkala).  

Adapun ungkapan-ungkapan yang diulang-ulang 

dalam Al-Qur'an mirip delngan ungkapan-ungkapan 

yang diulang-ulang dalam be lrbagai syair dan pro lsa 

Arab, yaitu untuk me lmpelrkuat po lsisinya dan 

melnghubungkan pe lsan-pelsan pada ungkapan-ungkapan 

telrselbut. Ini adalah be lntuk balaghah lain yang melmiliki 

kellelbihan dalam hal nilai ko lmunikatif, daya rangsang 

dan daya tarik. Pe lngulangan telrdapat banyak pato lkan 

dan syarat telrselndiri. Misalnya adalah firman Allah yang 

belrbunyi,  

بِيَْ  ذٍ لِّلْمُكَذِّ  وَيْلٌ ي َّوْمَىِٕ
                                                             

4 Muhammad nasif, “tradisi mengulang-ulang ayat tertentu saat membaca 

al-quran” (https://alif.id/read/muhammad-nasep/tradisi-mengulang-ulang-ayat-

tertentu-saat-membaca-al-quran-b232848p/) 
5 Al-Fairuzabadi, al-Qamus al-Muhit, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), Jld. VI, 

178. 
6 Az-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulum al-Qur‟an, (Kairo : Maktabah Isa al-

Halabi, tth), jld, III, 8. 
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Artinya : ”Cellakalah pada hari itu, bagi me lrelka yang 

melndustakan (ke lbelnaran).” (QS. Al-

Mursalat [77]: 15).
7
 

 

Ini adalah frasa yang be lrulang dalam seltiap 

kumpulan ayat pe lndelk. Hikmah balaghah dari 

pelngulangan ini kare lna surah dari awal hingga akhir 

melnyajikan dalil-dalil kelkuasaan Allah dan pelrgantian 

alam selmelsta ini belrdasarkan kelbijaksanaan dan ke lndali 

Allah SWT. Pelndapat ini nyata dan bisa dibaca o llelh 

selluruh kalangan o lrang, boldolh dan celrdas, latelral dan 

ilatelral. Maka, belgitu melndelritanya melrelka yang 

belrpura-pura buta dan melngingkarinya. Apakah tidak 

mellihat bahwa ke lluhan o lrang-o lrang yang me lngingkari 

di telngah-telngah pelnyampaian dalil-dalil telrtelntu 

telrhadap melrelka melmbutuhkan tatapan dan ancaman 

yang belrulang-ulang telrhadap melrelka. 

       Belgitu juga halnya delngan firman Allah,  

بٰنِ   فبَِاَيِّ اٰلََۤءِ ربَِّكُمَا تُكَذِّ
Artinya : “Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang 

kamu distakan?” (QS Ar-Rahman [55]: 13). 
8
 

 

Ini melrupakan kalimat lain yang dilakukan 

pelngulangan diseltiap satu atau belbelrapa ayat dalam 

surah Ar-Rahman. Surat Ar-Rahman (Maha Pe lmurah), 

belrsumbelr dari kata “Al-Rahman” yang be lrada dalam 

ayat pelrtama surat ini. Jumhur ulama se lpakat bahwa 

Surat Ar-Rahman telrmasuk surat Makkiyyah
9
. Kolrellasi 

yang melndo lro lng pelngulangan ini adalah kare lna surah 

Ar-Rahman belrbicara melngelnai macam-macam dan 

banyaknya kelnikmatan yang Allah SWT be lrikan. 

Nikmat ini diucapkan be lrkali-kali tanpa helnti telrhadap 

                                                             
7 Al-Qur‟an Kemenag 2019 
8 Al-Qur‟an Kemenag 2019 
9 Al-Maraghi, Tafsir al-Maragi, juz 27, 153. 
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selmua manusia dan jin, se ldangkan kelbanyakan melrelka 

tidak sadar, bahkan so lmbo lng untuk melngakuinya. 
10

 

Cara yang dibutuhkan untuk gaya bicara ini 

adalah delngan melngulangi pelrtanyaan-pelrtanyaan yang 

dikritik keltika melnyelbutkan selgala nikmat yang Allah 

limpahkan kelpada keldua jelnis makhluk ini. O llelh karelna 

itu, seltiap kali seltellah belrbicara telntang nikmat dan 

pelnelgasan, Allah belrfirman: "Maka nikmat Tuhanmu 

yang mana yang dusta?" Nikmat mana yang saya 

selbutkan kelpada Anda yang Anda to llak? Ini adalah 

rantai kritik yang selcara belrturut-turut melnunjuk pada 

dua melto ldel. Pelrtama, delngan melngingat nikmat dari 

Allah SWT yang Dia limpahkan ke lpada hamba-hamba-

Nya dalam belntuk yang belrmacam-macam dan tidak 

telrputus-putus. Keldua, ajukan pelrtanyaan yang melncella, 

bahkan yang me lnunjukkan kritik. Belrdasarkan 

pelngulangan dan me lto ldel ini, pelrtanyaan melnyasar pada 

kurangnya kelselriusan melrelka yang belrmain, 

kelcelro lbo lhan melrelka yang celro lbo lh dan pelno llakan 

melrelka yang so lmbo lng.
11

 Melnurut Al-Suyuthi, seltiap 

pelnyelbutan ayat “fabiayyi 'alâ'i” melmiliki hubungan 

khusus delngan ayat-ayat selbellumnya, selhingga 

pelnelkanan maknanya pun be lrbelda-belda dari waktu ke l 

waktu. Jika ayat ini me lmiliki arti yang sama kare lna 

melngacu pada hal te lrtelntu, untuk itu tidak pe lrlu telrlalu 

selring diulang. Lalu jika ada yang be lrtanya bahwa 

melskipun telrkadang ayat ini muncul se ltellah ayat yang 

belrbicara telntang co lbaan bahkan ancaman, apakah ayat 

ini melrupakan pelrtanyaan yang be lrkaitan delngan nikmat 

Allah? Ibnu Abdissalam dan lain-lain melnjellaskan 

bahwa selnang melnyelbutkan ancaman dan co lbaan 

selbagai pelringatan, karelna delngan pelringatan ini 

selselo lrang belrharap agar bisa be lrubah melnjadi lelbih 

baik.
12

  
 

                                                             
10 Said Ramadhan Al-Buthy, LA YA‟TIHIL BATHIL(Takkan Datang 

Kebatilan Terhadap Al-Qur‟an), (Jakarta, PT. Mizan Publika, 2009) 42. 
11 Said Ramadhan Al-Buthy, LA YA‟TIHIL BATHIL(Takkan Datang 

Kebatilan Terhadap Al-Qur‟an), (Jakarta, PT. Mizan Publika, 2009) 44-50. 
12 Jalaludin al-Suyuthi, al-Itqan fi „Ulum al-Qur‟an,117 
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3. Surat Al-Waqi’ah  

a. Pelngelrtian Surat Al-Waqi‟ah 

Kata Waqi'ah selndiri artinya pe lristiwa belsar yang 

belrasal dari kata waqi' (Isim fail) yang be lrasal dari kata 

waqa'a-yaqa'u yang belrarti telrjadi. Melngingat awalan 

al-(lit-ta'rif) untuk melmbuat delfinitif (selsuatu yang 

dikeltahui) dan akhiran ta' marbutah dijadikan tanda 

kelbelsaran dan kellelngkapan pelristiwa, maka dalam 

pelnyelmpurnaan ini Al-Waqi'ah diteltapkan selbagai 

sangat pelnting. selbuah pelristiwa, sangat me lngelrikan. 

Kata ini belrbelntuk ma'rifat, me lskipun diselbutkan di 

awal surah dan tidak diumumkan se lbellumnya, artinya 

pelristiwa yang melnakutkan telrselbut jellas akan telrjadi.
13

 

Surat al-Waqi‟ah adalah salah satu surah yang 

turun selbellum Nabi belrhijrah kel Madinah. Surah al-

Waqi'ah ini surah me lngelnai hari akhir dan pe lmbelbelran 

melngelnai apa yang dapat te lrjadi pada bumi dan 

kelnikmatan yang akan dipe lro llelh o llelh o lrang-o lrang yang 

belrtakwa dan apa yang akan dirasakan o llelh o lrang yang 

durhaka.
14

 

Di dalam Surat al-Waqi'ah telrdapat kandungan 

dol‟a, info lrmasi seljarah yang bisa melmbuka hati dan 

pikiran pelmbaca akan nilai ke lsabaran dan 

kelpelrkasaannya. Hal ini kare lna banyak pellajaran dan 

pelsan yang telrsirat dalam ayat-ayat surat al-Waqi'ah, 

melnyelbutkan dahsyatnya hari kiamat, te lrsiksanya o lrang 

yang di kiri, melrugi bagi o lrang yang melngingkari 

nikmat-Nya. Pelnyelsalan akan dirasakan saat sudah di 

nelraka. Selbaliknya, belrbahagialah melrelka yang belrada 

di kello lmpo lk yang belnar dan melrelka yang telrburu-buru 

mellakukan yang be lnar. Karelna melrelka akan melndapat 

balasan surga yang pe lnuh delngan kelnikmatan yang 

tidak pelrnah ada sellama di dunia.
15

 

                                                             
13 Tafsir Ilmi “Kiamat: dalam perspektif Al-Qur‟an dan Sains”, (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an LITBANG Kemenag RI “Al-Qur‟an dan 

Terjemahan), 779. 
14 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Ciputat : Lentera Hati, 2017) 337. 
15 Surahmat, Kritik Pemahaman Hadits Nabi Tentang Keutamaan Surat 

Al-Waqiah (Jurnal Inovatif : Volume 1 No.1 2015) 66-67. 
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Surat Al-Waqi‟ah bukan selkeldar melnjellaskan 

melngelnai yaumil akhir, bahkan me lmaparkan hadiah 

bagi selluruh muslim yang taat se lrta balasan bagi o lrang-

o lrang kafir. Se llain itu, surat al-Waqi‟ah juga 

melmaparkan melngelnai kelkuasaan Allah SWT. 

Diciptakannya manusia, tumbuh-tumbuhan, api selrta 

hari kelbangkitan. 

Faeldah melmbaca surat Al-Waqi‟ah dijellaskan 

dalam kitab Risalah al-Nafi‟ah, dimana Rasulullah SAW 

belrsabda: 

“Barang siapa melmbaca surat Al-Waqi‟ah seltiap 

malam, maka o lrang itu akan jauh dari ke lfakiran 

sellamanya” (Sa‟d al-Mufti bahwa Hadits ini shahih) 

b. Kelutamaan Surat Al-Waqi‟ah 

1) Untuk melndatangkan Relzelki  

 Belrhubungan delngan kelutamaan ada 

selbuah hadits yaitu dari Anas bin Malik radhiyallahu 

„anhu, bahwasannya Rasulullah SAW be lrsabda yang 

artinya: 

Ajarilah istri-istri kalian surat Al-Waqi‟ah, 

karelna ia adalah suratul ghina (surat pelnjelmput 

kelkayaan). 

Belrdasarkan hadits diatas sudah jellas bahwa 

surat Al-Waqi‟ah adalah surat untuk me lndatangkan 

relzelki delngan selpelrti itu bukan be lrarti kita 

melngelsampingkan aspelk kelrja kelras. Kelrja kelras 

pelnting, namun akan jauh le lbih pelnting jika bisa 

melnyelimbangkannya delngan belkelrja dan belrdo l‟a.
16

 

2) Telrhindar dari go llo lngan Gho lfilin 

 Gollo lngan gho lfilin melrupakan go llo lngan 

o lrang-o lrang yang lalai dan pe llupa.  

Belrdasarkan kelutamaan surat al-Waqi‟ah 

telrselbut salah satu sahabat Ubay bin Ka‟ab RA 

belrkata bahwa Rasulullah SAW pelrnah belrsabda 

yang artinya: 

                                                             
16 Ramadhan AM, Al-Fatihah, Ayat Kursi dan Al-Waqi‟ah (Yogyakarta, 

Araska, 2020) 119. 
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“ Barangsiapa yang me lmbaca surat Al-

Waqi‟ah, ia akan dicatat tidak te lrgo llo lng pada 

o lrang-olrang yang lalai” 

 

Ada belbelrapa selbab yang melnjadikan lalainya 

manusia yaitu, ke lselnangan yang dibe lrikan padanya, 

pujian dari selsamanya dan aib (do lsa) yang 

diselmbunyikan Allah SWT dari se lsamanya. 

3) Bukti Melrindukan Surga 

Delngan melmbaca Surat Al-waqi‟ah sudah 

melnjadi bukti diri bahwa se lsungguhnya selselo lrang 

telrselbut melrindukan surga Allah SWT.  

Belrdasarkan pelrnyataan ini Imam Ja‟far Ash-

Shadiq dalam Tsawabul A‟mal be lrkata : 

“ Barangsiapa yang me lrindukan surga dan 

sifatnya, maka bacalah surat Al-Waqi‟ah dan 

barangsiapa yang ingin me llihat sifat nelraka, maka 

bacalah surat as-Sajdah.”  

4) Wajah Belrsinar 

Selselo lrang yang istiqo lmah melmbaca surat Al-

Waqi‟ah  telrlihat aura diri yang be lrbelda. Wajah 

belrsinar dan pelnuh karisma sungguh te lrlihat adalah 

diri selselo lrang yang sellalu melngamalkannya.  

Imam Muhammad al-Baqir bin Ali Zainal 

Abidin bin Husain bin Ali bin Abu Thalib 

melnanggapi hal telrselbut belrhubungan delngan 

kelutamaan surat al-Waqi‟ah yang bisa me lmbuat 

wajah selselo lrang tampak be lrsinar dan melro lna belrselri-

selri. Belliau belrkata : 

“ Barangsiapa yang melmbaca surat Al-

Waqi‟ah selbellum tidur, ia akan belrjumpa delngan 

Allah dalam ke ladaan wajahnya se lpelrti bulan 

purnama.”17 
 

c. Khasiat Surat Al-Waqi‟ah 

1) Dimudahkan me lndapat relzelki 

2) Dijauhkan dari ke lmiskinan 

                                                             
17 Ramadhan AM, Al-Fatihah, Ayat Kursi dan Al-Waqi‟ah (Yogyakarta : 

Araska, 2020) 122. 
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3) Dijauhkan dari ke lsusahan dan kelselngsaraan hidup 

4) Dimudahkan dalam urusan karir dan pelkelrjaan 

5) Jika diamalkan se lo lrang pelbisnis maka akan 

dilancarkan urusan bisnisnya 

6) Dipancarkan cahaya ke limanan dalam diri se lselo lrang 

telrselbut 

7) Melnjadi umat yang paling be lruntung di dunia dan di 

akhirat  

8) Melmpunyai wibawa dan karisma yang kuat,  

9) Dimudahkan diijbah se lmua hajat yang diinginkan 

10) Melmpelro llelh delrajat tinggi dihapan Allah SWT. 

11) Kelhidupan kelluarganya akan dibe lri keltelntraman 

sakinah, mawaddah, warahmah. 

12) Dibelri kelsabaran dan kelluasan hati
18

 
 

d. Kandungan Surat Al-Waqi‟ah 

1) Pada Bagian Pelrtama Ayat 1-6 

Ini melnggambarkan sungguh me lngelrikan hari 

kiamat, keltika bumi belrguncang delngan guncangan 

yang helbat dan gunung-gunung pelcah bellah melnjadi 

delbu yang belrselrakan. 

2) Pada Bagian Ke ldua Ayat 7-14 

Melnjellaskan selsungguhnya manusia pada hari 

kiamat akan dibagi me lnjadi tiga go llo lngan utama, 

yaitu go llo lngan kanan, go llo lngan kiri al-muqo lrro lbun 

(o lrang-o lrang yang delkat delngan Allah SWT). 

Gollo lngan al-muqo lrro lbun ini didolminasi o llelh olrang-

o lrang zaman dahulu dan se lbagian kelcil o lrang di 

akhir zaman.
19

 

3) Pada Bagian Ke ltiga Ayat 15-26 

Melnjellaskan macam-macam kelnikmatan yang 

ditelrima kello lmpolk al-muqo lrro lbun, melrelka duduk di 

so lfa belrtahtakan elmas dan belrlian. Di kellilingi 

bidadari melmbawa gellas dan kuali didalamnya 

                                                             
18 Ramadhan AM, Al-Fatihah, Ayat Kursi dan Al-Waqi‟ah (Yogyakarta : 

Araska, 2020)  127. 
19 Ramadhan AM, Al-Fatihah, Ayat Kursi dan Al-Waqi‟ah (Yogyakarta : 

Araska, 2020)  128. 
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telrdapat air minum dari mata air me lnuju taman 

surga. 

Melrelka tidak melminum minuman ke lras delngan 

melminum minuman surga, me lrelka melndapat buah 

dan daging burung. Dan dite lmani bidadari yang 

matanya jelli bagai mutiara yang te lrsimpan rapi. 

4) Pada Bagian Ke lelmpat Ayat 27-40 

Melnjellaskan melngelnai macam-macam nikmat 

yang dipelro llelh kello lmpolk yang telpat. Melrelka 

belrtelmpat di telngah kelbun dan taman selrta mata air 

delngan anelka buah-buahan. Melrelka ditelmani o llelh 

selo lrang gadis cantik selumuran yang diciptakan 

khusus untuk me lrelka. Go llo lngan kanan ini sama di 

antara o lrang dahulu dan o lrang zaman akhir. 

5) Pada Bagian Ke llima Ayat 41-56 

  Melnjellaskan hancurnya dan siksaan yang 

didapatkan kaum kiri, melrelka belrada di telngah asap 

hitam yang be lrhelmbus angin yang sangat panas. 

Melrelka melngisi pelrutnya delngan makanan dari 

polho ln zaqqun, melminum air melndidih, bagi yang 

haus, selbagai pelrtanggung jawaban atas apa yang 

tellah melrelka kelrjakan sellama hidup di dunia. 

6) Pada Bagian Ke lelnam Ayat 57-62 

Melnjellaskan pro lsels pelnciptaan manusia dari 

selteltels nutfah. Allah te llah melneltapkan kelmatian di 

antara manusia dan ke lmudian akan 

melnghidupkannya kelmbali. Tuhan melmpunyai kuasa 

yang melnjadikan manusia hidup dan mati, dan dia 

melmiliki kuasa yang melnghidupkan me lrelka kelmbali 

pada hari kelbangkitan. 

7) Pada Bagian Ke ltujuh Ayat 63-74 

Ini melnggambarkan bagaimana Tuhan 

melnumbuhkan tumbuhan, me lnurunkan hujan dan 

melnciptakan api selbagai kelbutuhan manusia. Allah 

melnyuruh agar manusia be lrsykur dalam keladaan 

apapun. 

8) Pada Bagian Ke ldellapan Ayat 75-82 

Melnjellaskan kelistimelwaan kitab Al-Qur'an 

yang tellah diturunkan o llelh Allah SWT. tidak bo llelh 
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ada yang me lmelgang Al-Qur'an kelcuali o lrang yang 

tellah suci.
20

 

 

4. Istighosah 

a. Pelngelrtian Istigho lsah 

Dari selgi E ltimo llo lgis "Istigho lsah melrupakan polla 

(wazn) istif'aal (استفعال) dari kata al-ghauts (الغوث) 

artinya pelrto llo lngan. Belntuk selpelrti ini fungsinya adalah 

melnunjukkan arti طلب (pelrmintaan atau pelrmolho lnan). 

Selpelrti kata غفران yang belrarti ampunan, ke ltika 

diikutkan po lla istif'al (استفعال) melnjadi (استغفار), 

artinya melnjadi : melmo lho ln ampunan. Jadi istigho lsah 

belrarti thalab Al-ghauts (الغوث طلب) : melminta 

pelrto llo lngan. 

Belbelrapa ulama telrjadi pelrbeldaan belrpelndapat 

antara Istigho lsah delngan Isti'anah kurang le lbih sama. 

Karelna Isti'anah juga me lngikuti po lla Istif'aal (استفعال) 

dari kata al-'aun (العون) yang belrarti thalab al-'aun 

melminta pelrto :(العون طلب) llo lngan. Istigho lsah adalah : 

 Melminta" والضيق الشدت عند الغوث طلب

pelrto llo lngan saat dalam keladaan sukar dan sulit" 

Papa Luis Maluf E llyas (1998) me lnyatakan dalam 

Munjid al lughah wa al „Alam bahwa Istigho lsah 

melminta pelrto llo lngan kelpada Allah SWT dalam hal 

susah dan sulit. Istigho lsah juga bisa be lrarti melminta 

pelrto llo lngan kelpada Tuhan kare lna selselo lrang seldang 

dalam bahaya. Barmawie l Umari melmaparkan 

                                                             
20 Ramadhan AM, Al-Fatihah, Ayat Kursi dan Al-Waqi‟ah (Yogyakarta : 

Araska, 2020) 129. 
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bahwasannya Istigho lsah adalah do la-do la khusus yang 

dibacakan o llelh para sufi untuk me lnyatu delngan Allah, 

yang belrkaitan delngan pelrmo lho lnan dan pelrmo lho lnan 

khusus (Wasilah) se lbagai pelrantara para Nabi, Rasul 

dan Auliya yang sale lh dalam amalan ke lhidupannya. 

(Barmawiel O lmar, 1993) 

Dari pelmaparan diatas bisa diambil kelsimpulan 

bahwa pelngelrtian istigho lsah melrupakan cara spiritual 

manusia melnggunakan dol‟a-do l‟a yang ungkapkan 

kelpada Allah SWT pada saat sulit, re lsah, dan bahaya. 

Ini yang melmbeldakan antara istigho lsah dan isti‟anah. 

Isti‟anah melrupakan dol‟a-do l‟a yang dimo lho ln selo lrang 

hamba pada ke ladaan baik-baik saja dan re llative l 

dilaksanakan dise ltiap waktu. Me llihat pada keltelrangan 

telrselbut istigho lsah melmiliki khasiat yang le lbih belsar 

karelna dalam keladaan telrdelsak yang melmbuat selo lrang 

hamba melnjadi sangat telkun melmo lho ln pelrto llo lngan 

kelpada Allah SWT. 
21

 

Istigho lsah umumnya dilaksanakan dalam suatu 

ko lmunitas yang dipimpin o llelh selo lrang Imam dijadikan 

pelmimpin kelgiatan istigho lsah, para jama‟ah  yang 

melmpunyai kelbutuhan yang sama di antara me lrelka 

selndiri, delngan niat yang be lrbelda, teltapi delngan tujuan 

yang sama, yaitu me lminta pelrto llo lngan Allah Yang 

Maha E lsa. Belgitu pula pelrbeldaan antara istigho lsah 

delngan sho llat biasa, selpelrti biasanya sho llat yang 

dilakukan rutin se ltiap waktu bisa dilakukan se lcara 

mandiri, namun istigho lsah lelbih disarankan be lrjama‟ah. 

Karelna jika di lakukan de lngan belrjama‟ah o lto lmatis 

melmbelrikan selmangat dan me lnggelmbirakan belrbelda 

delngan mellakukannya selcara mandiri. 

Istigho lsah bisa diartikan se lbagai melminta 

pelrto llo lngan kelpada Allah SWT. me lliputi wirid di 

dalamnya. Dalam lingkungan masyarakat ataupun 

polndo lk pelsantreln istigho lsah melmiliki nilai-nilai 

pelnting, selbab pada kelgiatan istigho ltsah didalamnya ada 

                                                             
21 Faliqul Isbah, Peningkatan Spiritualitas Dalam Menghadapi 

Problematika Hidup Melalui Istighotsah (Jurnal Tasawuf dan Psikoterapi 

Vol.1No:2 Juni 2021) 



26 

 

dol‟a, pelrto llo lngan, dan dzikir yang dijadikan se lbagai 

wadah melndelkatkan diri kelpada Allah SWT.
22

 

Adapun bacaan Istigho lsah juga melmiliki 

pelrbeldaan delngan do l‟a/wiridan pada biasanya. Do l‟a 

reldaksio lnal yang digunakan dalam istigho ltsah telrutama 

melliputi : Kumpulan Basmalah, Istighfar, Sho llawat dan 

Tho lyibah. Dari selgi kelutamaan kelelmpat surah ini adalah 

kumpulan do la yang khasiatnya banyak dan 

melnggambarkan harapan yang sangat tinggi de lngan 

pasrah yang sangat luar biasa kelpada Allah SWT. 

Umumnya kumpulan do l‟a Istigho lsah dibaca selpuluh, 

ratusan bahkan ribuan kali
23

 
 

d. Fungsi Istigho lsah 

Melnurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah: 

Istigho lsah melrupakan cara me lmo lho ln pelrto llo lngan 

untuk melnghindari musibah dan me lndelkatkan diri dan 

belrtakwa kelpada Allah. O lrang yang belrdzikir 

(melngingat Allah) sellalu belrprasangka Allah 

belrsamanya. Kelbelrsamaan melrupakan hal luar biasa, 

bukan kelbelrsamaan untuk pe lrsahabatan, teltapi 

kelbelrsamaan untuk keldelkatan, kasih, pelrto llo lngan dan 

taufik. 
 

e. Tujuan Istigho lsah 

Tujuan istigho lsah melrupakan ikhtiar me lminta 

pelrto llo lngan pada keladaan sukar, sulit dan tidak baik. 

Tidak hanya keltika di akhirat nanti, bahkan di dunia. 

Dalam mukadimah Silsilatul Haramain diselbutkan 

bahwa tujuan utama istigho lsah adalah selbagai belrikut: 

1) Melmo lho ln agar sellamat di Dunia dan di Akhirat, 

Firman Allah pada Surat Al-Ghafir ayat 60. 

  

                                                             
22 A. Jauhar Fuad,  Tlatah Dan Tradisi Keagamaan Islam Mataraman,  

(Jurnal Pemikiran Keislaman 30, No.01 January 31, 2019) 1–2. 
23 Faliqul Isbah, Peningkatan Spiritualitas Dalam Menghadapi 

Problematika Hidup Melalui Istighotsah (Jurnal Tasawuf dan Psikoterapi 

Vol.1No:2 Juni 2021) 
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Artinya : “belrdolalah kelpada-Ku niscaya pasti aku 

melngabulkannya.
24

 

 

 Dan dalam Surat Al-Baqarah ayat 201 : Ya Tuhan 

kami, belrilah kami kelbaikan di dunia dan ke lbaikan 

di akhirat, dan jagalah kami dari siksa ne lraka. 

2) Agar melmbelri faaeldah yang bisa dirasakan o llelh 

selmua o lrang mukmin. Firman Allah dalam Surat Al-

Zariyat ayat 55  

فَعُ الْمُؤْمِنِيَْ  رْ فاَِنَّ الذِّكْرٰى تَ ن ْ  وَذكَِّ
Artinya :  Belrzikirlah, karelna selsungguhnya 

zikir melmbelrikan manfaat bagi 

o lrang-olrang mukmin.
25

 

 

3) Melmbuat hati telnang, firman Allah dalam surat Ar-

Ra‟d ayat 28  

                      

         

    

Artinya :  Ingatlah, hanya de lngan melngingat Allah 

hati akan melnjadi Telntram.
26

 
 

4) Dola-do la yang dilantunkan pada Istigho lsah supaya 

melnjadi amal jariyah. Rasulullah SAW be lrsabda : 

keltika anak Adam mati maka te lrputuslah amalnya, 

kelcuali tiga pelrkara : Seldelkah jariyah, Ilmu yang 

belrmanfaat dan anak yang melndolakannya. 

5) Melnanam karo lmah, karelna munculnya karo lmah itu 

mellalui Istiqo lmah, dan sukar untuk Istiqo lmah bila 

tidak belrjama‟ah.
27

 

                                                             
24 Al-Qur‟an Kemenag 2019 
25 Al-Qur‟an Kemenag 2019 
26 Al-Qur‟an Kemenag 2019 
27 Faliqul Isbah, Peningkatan Spiritualitas Dalam Menghadapi 

Problematika Hidup Melalui Istighotsah (Jurnal Tasawuf dan Psikoterapi 

Vol.1No:2 Juni 2021) 
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Dan adapun tujuan lainnya se lbagai belrikut : 

a) Selbagai cara melndelkatkan diri ke lpada Allah 

SWT,  

b) Selbagai cara untuk me lnumbuhkan 

keltakwaan dan pelrilaku tawakal yang hakiki 

c) Selbagai cara me lmpelrbanyak rasa iman, 

pelngabdian, dan makna cita-cita hidup,  

d) Selbagai telmpat melngelndalikan diri, 

pelngelndalian nafsu yang banyak me lnjadi 

selbab telrjadinya keljahatan 

e) Melncipatakan rasa ke lkelluargaan antar 

selsama manusia 

f) Melmbuat individu le lbih belrsabar baik dalam 

keladaan susah maupun se lnang
28

 
 

f. Kelutamaan Istigho lsah 

Dalam buku belrjudul Belrsellimut Cahaya Tuhan, 

yang ditulis o llelh Syaikh Abdul Wahab Asy-Sya‟rani 

melmaparkan melngelnai manfaat belrdzikir selrta riwayat 

yang melnganjurkannya, pe lrlu dikeltahui manfaat 

belrdzikir sangat banyak dan tidak te lrdapat batasan, 

karelna o lrang yang belrdzikir di andaikan se lbagai 

manusia selbagai telman duduk Allah yang tidak ada 

pelnghubung manusia de lngan Allah. Para sufi 

melnyelpakati bahwa dzikir me lmbuka kelgaiban, 

melndatangkan kelbaikan, telman dari keltelrasingan dan 

telrselbarnya kelwalian. 

Faeldah do l‟a dan dzikir yaitu: 

1) Melndapatkan ridho l Allah SWT 

2) Dijauhkan dari go ldaan syaitan yang telrkutuk 

3) Dihindari dari galau dan se ldih 

4) Melmbelrikan kelbahagiaan dan keltelntraman hati 

5) Mellapangkan rizki 

6) Melmbelrikan kelsadaran bahwa dirinya se llalu diawasi 

Allah Swt 

7) Tasbih, takbir, tahlil, dan tahmid akan me lngingatkan 

keltika dibelrikan kelsulitan 

                                                             
28 Dedek Romansyah, Efektivitas kegiatan Istighosah dalam membentuk 

Kecerdasan Spiritual santri pondok Pesantren Salafiyah Darul Ikhwan Tanjung 

Raya (UIN Raden Intan, Lampung 2021) 31. 
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8) Malaikat sudah jellas melmo lho lnkan pelngampunan 

kelpada Allah bagi o lrang yang belrdzikir 

Dilihat dari banyaknya manfaat te lrselbut, maka 

istigho lsah melrupakan selrangkaian dzikir, do l‟a, 

sho llawat yang belgitu banyak manfaatnya.
29

 
 

5. Pondok Pesantren 

a. Pelngelrtian Po lndo lk Pelsantreln 

Polndo lk Pelsantreln ialah institusi pe lndidikan Islam 

yang telrtua di Indo lnelsia. Institusi po lndo lk pelsantreln 

melmpunyai pelranan pelnting dalam upaya 

melnyampaikan pelndidikan bagi bangsa Indo lnelsia 

khususnya pelndidikan kelagamaan. Adanya po lndo lk 

pelsantreln diantara warga tidak hanya se lbagai fo lrum 

pelndidikan mellainkan selbagai telmpat pelnyelbaran 

agama dan so lsial kelagamaan. Melnjadi telmpat 

pelnyelbaran agama, di pe lsantreln mellakukan kelgiatan 

untuk mellahirkan kelsadaran belragama agar me lnjalankan 

ajaran-ajaran Islam selcara ko lnselkueln melnjadi pelmelluk 

agama Islam.
30

 

Ada belbelrapa tujuan pelsantreln diantaranya adalah :  

1) Tujuan khusus, untuk melmpelrsiapkan santri agar 

belrtakwa dalam ilmu agama yang dipelro llelh dari 

Kyai dan melngamalkannya di masyarakat. 

2) Tujuan umum, untuk melmbimbing santri agar 

melnjadi manusia yang melmpunyai pribadi islami 

yang dapat belrkelmbang mellalui ilmu dan sikapnya 

melnggambarkan pelndakwah islam di masyarakat 

selkitar.
31

 

Pelsantreln dijadikan selbagai lelmbaga so lsial dan 

pelnyelbaran agama Islam. Banyak didapatkan 

masyarakat dilingkungan se lkitar pelsantreln khususnya 

lelbih baik bila dibandingkan de lngan masyarakat yang 

                                                             
29 Dedek Romansyah, Efektivitas kegiatan Istighosah dalam membentuk 

Kecerdasan Spiritual santri pondok Pesantren Salafiyah Darul Ikhwan Tanjung 

Raya (UIN Raden Intan, Lampung 2021)  38. 
30 Zulhimma, Dinamika perkembangan pondok pesantren di Indonesia 

(Jurnal Darul „ilmi, Vol.01 No.02, 2013) 166. 
31  Zulhimma, Dinamika perkembangan pondok pesantren di Indonesia 

(Jurnal Darul „ilmi, Vol.01 No.02, 2013) 169. 
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jauh dari hiruk pikuk dunia pe lsantreln. Keladaan ini tidak 

bisa dijauhkan dari tujuan pe lsantreln untuk melnumbuh 

kelmbangakan masyarakat de lngan adanya ajaran agama 

islam. Keltelrkaitan po lndolk pelsantreln delngan masyarakat 

lelbih pada hubungan antara o lrang tua, santri dan po lndo lk 

pelsantreln atau jaringan tarelkat yang telrdapat di 

belbelrapa polndo lk pelsantreln. Jaringan tarelkat ini umunya 

telrdapat hubungan yang sangat de lkat delngan pelsantreln 

daripada hubungan se ldelrhana antara o lrang tua santri 

pada umumnya. Ke ldelkatan selpelrti inilah yang 

melnjadikan masyarakat me lrasa delkat dan bahagia 

delngan adanya pe lsantreln, sellain itu pelsantreln dapat 

melmbuktikan dan me lnjaga kualitas dan kuantitasnya di 

telngah masyarakat. 

Jiwa po lndolk pelsantreln adalah ciri khas yang 

bellum pelrnah dibangun o llelh sistelm pelndidikan 

manapun. Jiwa po lndo lk pelsantreln itu diaso lsiasikan 

delngan panca Jiwa Po lndo lk Pelsantreln, yaitu: 

1) Jiwa Kelikhlasan 

2) Jiwa Kelseldelrhanaan 

3) Jiwa Ukhuwah Islamiyah 

4) Jiwa Kelmandirian 

5) Jiwa Belbas
32

 

Lelmbaga po lndolk pelsantreln adalah selbagian dari 

masyarakat yang be lrada di telngah pelrkelmbangan zaman 

juga yang tidak bisa dijauhkan dari pe lrmasalahan yang 

belrkaitan delngan spiritual yang te lrdapat di masyarakat 

pada umumnya.
33

 

Kelmajuan pelsantreln bisa dirasakan masyarakat 

dalam banyak hal. Salah satu dari selkian banyak co lnto lh 

yang paling pelnting yaitu pelmbinaan kadelr ulama dan 

pelngelmbangan kelilmuan Islam. Sellain itu, melnurut 

Mansyur Suryanelgara, pelsantreln juga turut belrpelran 

aktif dalam relaksi pelnyelbaran bahasa Bellanda. 

Kelbijakan Ko llo lnial (Suryanelgara, 1998). Selmangat 

                                                             
32 Dian Popi Oktari, “Pendidikan Karakter Religius dan Mandiri di 

Pesantren”, (Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial Volume 28, Nomor 1, Juni 2019), 43. 
33 Rustam Ibrahim, “Pesantren dan Pengabdian Masyarakat”, (Jurnal At-

Tahrir, Vol. 16, No.01 Mei, 2016) 92. 
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pelrjuangan dalam melngusir pelnjajah di Indo lnelsia 

sellanjutnya diselbarluaskan o llelh pelsantreln atau santri 

muslim delngan selmangat jihad dan Hubb-u al-wathan 

min aliman yang belrani mati mellawan pelnjajah.
34

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Delngan adanya pe lnellitian telrdahulu dijadikan pe lnelliti 

selbagai pelrbandingan dan acuan te lrhadap pelnellitian yang 

sudah ada melngelnai kelkurangan dan ke llelbihan agar tidak ada 

kelsamaan pelnellitian ini. Sellain itu pelnellitian telrdahulu juga 

melmbelrikan banyak manfaat unruk me lmbelrikan info lrmasi 

melngelnai telo lri-telo lri yang belrkaitan delngan judul yang telliti. 

Hasil dari pelnellitian telrdahulu yang me lmpunyai kaitan telntang 

Makna pelngulangan  ayat-ayat telrtelntu Q.S  Al-Waqi‟ah dalam 

kelgiatan Istigho lsah diantaranya adalah: 

1. Pelnellitian yang ditulis o llelh Mahmudin pada tahun 2008 

dari Fakultas Dakwah, UIN waliso lngo l Selmarang delngan 

judul pelnellitian “Pelngaruh Intelnsitas Melngikuti 

Istigho lsah surat Al-Waqi‟ah telrhadap Pelnanggulangan 

Kelnakalan Relmaja (Studi Kasus di Pade lpolkan Darussifak 

Sunan Kalijaga Po lnco lreljo l Gelmuh Kelndal)”. Dari hasil 

pelnellitian yang dikelmukakan adalah pe lnellitian 

kuantitatif. Isi dari pe lnellitian telrselbut adalah melmbahas 

kelnakalan relmaja, hubungan istigho lsah surat Al-Waqi‟ah 

dan pelnanggulangan ke lnakalan relmaja, Bimbingan 

Kolnselling Islam telrhadap Hasil Te lmuan.  

Kelsamaan antara pelnellitian Mahmudin delngan 

pelnellitian ini yaitu me lmbahas tradisi pe lmbacaan QS. Al-

Waqi‟ah. Kelmudian pelrbeldaannya adalah pada je lnis 

pelnellitian dan pada pe lmbahasan dimana pe lnellitian 

Mahmudin melnjabarkan melngelnai kelnakalan relmaja dan 

cara pelnanggulangannya seldangankan pada pe lnellitian ini 

melmbahas makna me lndalam dari belbelrapa ayat yang 

dibaca belrulang-ulang pada tradisi pe lmbacaan QS. Al-

Waqi‟ah, sellain itu pelrbeldaannya juga te lrdapat pada 

subjelk dan o lbjelk pelnellitian. 

                                                             
34 Imam Syafe‟i, Pondok Pesantren : Lembaga Pendidikan Pembentukan 

Karakter (Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 8, Mei 2017) 95. 
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Kelsimpulan pelnellitian telrselbut dijellaskan bahwa 

banyak dampak polsitif dari melngikuti istighto lsah surat al-

Waqi‟ah delngan kelnakalan relmaja yang umumnya 

selmakin banyak yang me lngikuti Istigho lsah surat al-

Waqi‟ah maka akan me lminimalisir kelnakalan pada diri 

relmajanya atau tambah baik akhlaknya. De lngan delmikian 

Istigo ltsah surat al-Waqi‟ah bisa dimanfaatkan se lbagai alat 

untuk melngatasi kelnakalan relmaja di Delsa Polnco lreljo l 

Gelmuh Kelndal. 

2. Pelnellitian yang ditulis o llelh Umuhannielk pada tahun 2021 

dari Fakultas Ushuluddin, UIN Syarie lf Hidayatullah 

Jakarta delngan judul pelnellitian “Tradisi Pelmbacaan QS. 

Al-Waqi‟ah di Po lndo lk Pelsantreln Telrpadu Ibnun Nafis 

Kell. Tirtajaya Kelc. Sukmajaya Ko lta Delpo lk”. Dari hasil 

pelnellitian yang dike lmukakan adalah pe lnellitian kualitatif. 

Isi dari pelnellitian telrselbut adalah melmbahas felno lmelna 

tradisi pelmbacaan QS. Al-Waqiʽah yang dilaksanakan 

seltiap hari di Polndolk Pelsantreln Telrpadu Ibnun Nafis Ke ll. 

Tirtajaya Kelc. Sukmajaya Ko lta Delpo lk dan  melnggali 

lelbih jauh melngelnai tujuan dan makna dari tradisi 

telrselbut.  

Kelsamaan antara pelnellitian Umuhannie lk delngan 

pelnellitian ini yaitu  melmbahas tradisi pelmbacaan QS. Al-

Waqi‟ah. Kelmudian pelrbeldaannya adalah pada 

pelmbahasan dimana pe lnellitian Umuhannielk pada 

pelmbacaan QS. Al-Wāqiʽah ini adanya kajian me lndalam 

melngelnai makna dari seltiap ayatnya sellain itu juga 

dijellaskan manfaat dari pe lmbacaannya, seldangkan pada 

pelnellitian ini melmbahas makna me lndalam dari belbelrapa 

ayat yang dibaca be lrulang-ulang pada tradisi pelmbacaan 

QS. Al-Waqi‟ah, sellain itu pelrbeldaannya juga te lrdapat 

pada subjelk dan o lbjelk pelnellitian.  

Kelsimpulan pelnellitian telrselbut dijellaskan bahwa 

para santri melngeltahui telntang QS. Al-Waqiʽah adalah 

surah yang melnjellaskan melngelnai hari akhir / hari kiamat 

selsuai delngan pelnamaan surah telrselbut. Namun 

disayangkan selbagian dari santri tidak me lmahami QS. Al-

Waqiʽah lelbih jauh. Tujuan pe lmbacaan QS. Al-Waqiʽah 

di Polndo lk Pelsantreln Telrpadu Ibnun Nafis jika dilihat dari 
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sudut pandang pelndiri dan guru yaitu untuk me lnstimulasi 

bacaan para santri agar lancar dalam me lmbaca al-Qur‟an. 

3. Pelnellitian yang ditulis o llelh Ro ludho ltun Nasihah pada 

tahun 2020 dari Fakultas Ushuluddin dan Humanio lra, 

UIN Waliso lngo l Selmarang delngan judul pelnellitian 

“Relselpsi Pelmbacaan Al-Qur‟an (Surat Al-Waqi‟ah dan 

Surat Yasin) di Po lndolk Pelsantreln Al-Itqo ln Kelbolnharjo l 

Patelbo ln Kelndal”. Dari hasil pelnellitian yang dikelmukakan 

adalah pelnellitian kualitatif. Isi dari pelnellitian telrselbut 

adalah melmbahas relselpsi atau  tanggapan para santri 

telrhadap surah dalam Al-Qur‟an yang dibaca pada pro lselsi 

pelmbacaan surat al-Waqi‟ah dan surah Yasin se lcara 

melndalam selrta melnjellaskan buku-buku dan kitab-kitab 

yang melnjadi rujukan dalam praktik pelmbacaan surat al-

Waqi‟ah dan surat Yasin di po lndolk pelsantreln Al-Itqo ln 

Kelbolnharjo l Patelbo ln Kelndal.  

Kelsamaan antara pe lnellitian Ro ludho ltun Nasihah 

delngan pelnellitian ini yaitu  melmbahas tradisi pe lmbacaan 

surat Al-Waqi‟ah dan buku atau kitab rujukan yang 

dipakai pada tradisi te lrselbut. Kelmudian pelrbeldaannya 

adalah pada pe lmbahasan dimana pe lnellitian Roludho ltun 

Nasihah melmbahas relselpsi atau tanggapan para santri 

seldangkan pada pe lnellitian ini melmbahas makna 

pelngulangan ayat, sellain itu pelrbeldaannya ada pada 

subjelk dan o lbjelk pelnellitian.  

Kelsimpulan pelnellitian telrselbut relselpsi makna 

pelmbacaan Yasin dan surah Al-Waqi‟ah di Polndo lk 

Pelsantreln Al-Itqo ln Kelbo lnharjo l Patelbo ln Kelndal 

diantaranya yaitu: makna surat Yasin me lndelkatkan diri 

kelpada Allah, dimudahkan te lrwujudnya suatu hajat, 

melmpelro llelh banyak kelmuliaan yaitu kelpintaran hafalan 

dan telrpelnuhi selgala kelbutuhan. Melmbaca surah al-

Waqi‟ah : Telrhindarnya dari ke lfakiran, melmpelro llelh 

banyak rizki yang be lrkah, melmpelro llelh banyak rahmat. 

4. Pelnellitian yang ditulis o llelh Deldelk Ro lmansyah pada tahun 

2021 dari Fakultas Tarbiyah dan Ke lguruan, UIN Rade ln 

Intan Lampung de lngan judul pelnellitian “E lfelktivitas 

Kelgiatan Istigho lsah dalam Melmbelntuk Kelcelrdasan 

Spiritual Santri Po lndo lk Pelsantreln Salafiyah Darul Ikhwan 

Tanjung Raya”. Dari hasil pelnellitian yang dikelmukakan 
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adalah pelnellitian kualitatif. Isi dari pelnellitian telrselbut 

melmbahas kelgiatan istigho lsah selrta melndalami telntang 

elfelktivitas kelgiatan istigho lsah dalam melmbelntuk 

kelcelrdasan spiritual santri di Po lndo lk Pelsantreln Salafiyah 

Darul Ikhwan. 

Kelsamaan antara pelnellitian Deldelk Ro lmansyah 

delngan pelnellitian ini adalah me lmbahas kelgiatan 

istigho lsah di po lndolk pelsantreln kelmudian pelrbeldaannya 

adalah pada pe lmbahasan yang me lmbahas kelelfelktivan 

kelgiatan istigho lsah dalam melmbelntuk kelcelrdasan 

spiritual santri, sellain itu pelrbeldaannya ada pada subje lk 

dan o lbjelk pelnellitian.  

Kelsimpulan pelnellitian telrselbut selselo lrang yang 

pintar spiritual me lrupakan selselo lrang yang bisa 

melngaktualisasikan nilai-nilai Ilahiah selbagai manifelstasi 

dari aktivitasnnya dalam ke lhidupan selhari-hari. 

Kelcelrdasan spiritual se lbelnarnya adalah kelcelrdasan 

telrtinggi manusia yang dalam hal ini sangat be lrpelran 

selkali karelna kelcelrdasan spiritual be lrpusat pada hati. Dari 

hasil pelnellitian telrbukti bahwa istigho lsah cukup elfelktiv 

dalam pelmbelntukan kelcelrdasan spiritual. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Kelrangka belrfikir adalah ragam ko lnselp melngelnai 

bagaimana telo lri belrhubungan delngan belrbagai fakto lr yang 

tellah ditelliti selbagai masalah yang pelnting.
35

 Kelrangka belrfikir 

melrupakan kelrangka pelmikiran si pelnelliti yaitu pelnjellasan 

selmelntara pada geljala yang melnjadi o lbjelk pelrmasalahan.
36

 

Kelrangka belrpikir selbelnarnya dapat dikatakan se lbagai 

visualisasi dalam belntuk bagan yang saling telrhubung. Dari 

bagan itu dapat dikatakan bahwa ke lrangka belrpikir adalah 

suatu alur lo lgika yang belrjalan di dalam suatu pe lnellitian. 

Istigho lsah adalah cara selo lrang hamba me lminta 

pelrto llo lngan kelpada Allah SWT. Istigho lsah dalam pelnellitian 

ini adalah  pellatihan kelpada selmua santri yang dilakukan di 

                                                             
35 Elfrianto, Gusman Lesmana Metodologi Penelitian Pendidikan (Medan : 

UMSU Press, 2022), 44 
36 Tegor, Alpino Susanto Metodologi Penelitian Kualitatif & Kuantitatif 

(Klaten :  Lakeisha, 2020), 25.  
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aula po lndolk  guna melmbiasakan diri agar me lminta 

pelrto llo lngan delngan melmbaca Al-Qur‟an, dzikir-dzikir dan 

dola-do la. Istigho lsah melrupakan cara agar le lbih melndelkatkan 

diri kelpada Allah SWT. O llelh karelna itu, pelmahaman telrhadap 

makna istigho lsah pelnting dikeltahui para santri agar 

melmbiasakannya dalam ke lhidupan selhari-hari. 

Pelnellitian ini melmbahas makna pelngulangan  bacaan 

ayat telrtelntu Q.S  Al-Waqi‟ah yang dilakukan dalam kelgiatan 

istigho lsah. Aktivitas istigho lsah akan belrjalan delngan khusyu 

jika para santri belnar-belnar melmahami makna dari apa yang 

dibaca pada saat ke lgiatan istigho lsah telrselbut dan untuk 

pelncapaian itu dibutuhkan pe lmahaman yang baik. Tujuan 

melmahami makna ayat Al-Qur‟an selcara umum adalah 

melnghindari kelselsatan di dunia dan le lbih belrhati-hati dalam 

belrtingkah laku agar se llamat dunia dan akhirat. Tujuan 

pelnellitian ini untuk me lngeltahui makna pelngulangan bacaan 

ayat 32, 33, dan 89 pada Surat Al-Waqi‟ah dalam kelgiatan 

Istigho lsah dan rangkaian praktik ke lgiatan istigho lsah. 

Dalam pelnellitian ini digunakan pe lnellitian lapangan 

(fielld relselarch) delngan melto ldel kualitatif dan pelndelkatan living 

Qur‟an. Telknik pelngumpulan data de lngan o lbselrvasi, 

wawancara dan dolkumelntasi. Dalam pelnellitian ini  buku yang 

digunakan dalam pe lmbacaan surat Al-Waqi‟ah adalah buku 

yang dikarang o llelh KH. Gus Nur Salim dari Purwo lsari 

Patelbo ln Kelndal seltellah melndapatkan ijazah dari gurunya KH. 

Nur Salim. 

Mellihat rumusan masalah pada pe lnellitian ini akan 

melnghasilkan pelnellitian telrkait delngan bagaimana praktik 

kelgiatan istigho lsah dan bagaimana makna pe lngulangan bacaan  

pada Surat Al-Waqi‟ah dalam kelgiatan Istigho lsah di Po lndo lk 

Pelsantreln Daarusy Syifa Al-Islami Plo lso l Jati Kudus. Dari hasil 

telrselbut diharapkan nantinya dapat ditarik simpulan makna 

pengulangan bacaan Al-Qur‟an ayat 32, 33, dan 89 pada surat 

Al-Waqi‟ah dan diharapkan bahwasannya ke lgiatan istigho lsah 

dapat mellatih untuk lelbih melndelkatkan diri kelpada Allah 

SWT. Kelrangka belrpikir pada pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikut. 
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Gambar 2.1 Kelrangka Belrfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bagaimana praktik kegiatan Istighosah di Pondok 

Pesantren Daarusy Syifa Al-Islami Ploso Jati Kudus? 

2. Bagaimana makna pengulangan bacaan Al-Qur‟an 

ayat 32, 33, dan 89 pada Surat Al-waqiah dalam 

kegiatan Istighosah di Pondok Pesantren Daarusy 

Syifa Al-Islami Ploso Jati Kudus? 
 

Digunakan penelitian lapangan (field research) dengan 

metode kualitatif dan pendekatan living qur‟an 

Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara 

dan dokumentasi 

Buku yang digunakan pada pembacaan surat Al-Waqi‟ah 

dalam kegiatan istighosah 

Mengetahui dan Menganalisis makna pengulangan bacaan 

Al-Qur‟an yang terkandung dalam surat Al-Waqi‟ah ayat 

32, 33, dan 89 

Pembacaan surat Al-Waqi‟ah yang pada ayat tertentu 

dibaca berulang-ulang dalam kegiatan Istighosah untuk 

lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. 


